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كْرِ ،  الِسَ الذِّ َ عُونَ مَج ارَةً فُضُلًا يَتَتَبُّ يِّ - - قَالَ : )) إن لِله مَلَائِكَةً سَيَّ ة - h- ، عن الن�ج ي هر�ي �ج
َ
ي رواية لمسلٍم عن أ و�ف

نْيَا ، فإذَا  ءِ الدُّ فَ السَّ مْ وَبَ�يْ ُ َ لَؤُوا مَا بَيْ�ف ْ مْ حَ�تَّ �يَ ِ جْنِحَ�تِ أ
مْ بَعْضاً �جِ ُ ُ مْ ، وَحَفَّ بَعْ�ف لِساً فِيهِ ذِكْرٌ ، قَعَدُوا مَعَُ ْ فَإذَا وَجَدُوا مَج

ْ ؟ فَيَقُولُونَ : جِئْنَا مِنْ عِنْدِ  فَ جِئْ�تُ مْ اُلله - عز وجل - - وَهُوَ أعْلَمُ - : مِنْ أ�يْ لُُ
َ
مَاءِ ، فَيَسْأ قُوا عَرَجُوا وَصَعدُوا إِلَ السَّ تَفَرَّ

ي ؟ قالوا :  مَدُونَكَ ، وَيَسْألُونَكَ . قَالَ : وَمَاذا يَسْألُو�فِ ْ َ لُونَكَ ، وَ�ي لِّ َ ُ ونَكَ ، وَ�ي ُ حُونَكَ ، ويُك�جِّ رْضِ : يُسَبِّ ي الأ عِبادٍ لَكَ �ف
ونكَ .  ي ؟! قالوا : ويستج�ي �ت وْا جَنَّ

َ
يْ رَبِّ . قَالَ : فكيْفَ لَوْ رَأ

َ
ي ؟ قالوا : ل ، أ �تِ وْا جَنَّ

َ
تَكَ . قَالَ : وَهَلْ رَأ يَسْألُونَكَ جَنَّ

رِي ؟! قالوا  وْا �فَ
َ
ري ؟ قالوا : ل ، قَالَ : فَكَيْفَ لَوْ رَأ رِكَ �يَ رَبِّ . قَالَ : وَهَلْ رَأوْا �فَ ي ؟ قالوا : مِنْ �فَ و�فِ ُ قَالَ : ومَِّ يَسْتَجِ�ي

مْ فُلانٌ  ا اسْتَجَارُوا . قَالَ : فيقولون : ربِّ ف�ي مْ مَِّ ُ مْ مَا سَألُوا ، وَأجَرْ�تُ ُ عْطَيْ�تُ
َ
مْ ، وَأ : وَيَسْتَغفِرُونكَ ؟ فيقولُ : قَدْ غَفَرْتُ لَُ

مْ (( . مْ جَلِيسُُ ِ مْ . فيقُولُ : ولُه غَفَرْتُ ، هُُ القَومُ لَ يَشْ�تَ �جِ لَسَ مَعَُ َ ج
َ ا مَرَّ ، �ف َ َّ اءٌ إ�ف عَبْدٌ خَطَّ

Dalam riwayat Muslim disebutkan, dari Abu Hurairah h, Nabi  bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mempunyai para malaikat yang memiliki keutamaan, mereka 
selalu berjalan mencari majelis-majelis dzikir. Maka apabila mereka menemukan 
suatu majelis yang berisi dzikir di dalamnya, mereka lalu duduk bersama mereka, dan 
mereka saling membentangkan sayap-sayap mereka sehingga memenuhi langit dunia. 
Apabila majelis itu bubar, mereka naik ke langit, lalu Allah bertanya kepada mereka—
sedangkan Allah Maha Mengetahui--, ‘Dari mana kalian?’ Mereka menjawab, ‘Kami 
datang dari hamba-hamba-Mu di bumi. Mereka bertasbih, bertakbir, bertahlil, 
bertahmid, dan meminta kepada-Mu.’ Allah berkata, ‘Apa yang mereka minta dari-
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نْ  َ َ ونَ فِيهِ �ف ُ كُْ تَتَكََّ نَّ
َ
لَاةِ إِلَّ أ وَافُ حَوْلَ الْبَيْتِ مِثْلُ الصَّ الطَّ

ٍ �يْ فَ نَّ إِلَّ �جِ َ َ فِيهِ فَلَا يَتَكََّ تَكََّ
“Thawaf mengelilingi Ka’bah seperti shalat. 
Namun dalam thawaf kalian boleh berbicara. 
Barangsiapa yang berbicara ketika thawaf 
hendaklah ia berbicara dengan perkataan 
yang baik.” (HR. Tirmidzi, no. 960. Al-
Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa 
hadits ini hasan)

Dilarang Menyentuh Mushaf 
bagi yang Berhadats

Allah c berfirman,

رُونَ طَهَّ هُ إِلَّ الُْ سُّ َ لَ �يَ
“Tidak menyentuhnya kecuali orang-
orang yang disucikan.” (QS. Al-Waqi’ah: 
79)

Begitu pula sabda Nabi ,

نْتَ طَاهِرٌ
َ
سُّ القُرْآن إِلَّ وَأ ُ لَ �تَ

“Tidak boleh menyentuh Al-Qur’an kecuali 
engkau dalam keadaan suci.” (HR. Al 
Hakim dalam Al-Mustadrak, beliau 
mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih)

Ibnu Taimiyyah r berkata, “Pendapat 
imam mazhab yang empat, mushaf al 
Qur’an tidak boleh disentuh melainkan 
oleh orang yang suci sebagaimana dalam 
surat yang dikirimkan oleh Rasulullah 
kepada ‘Amr bin Hazm,

سَّ الْقُرْآنَ إلَّ طَاهِرٌ َ نْ لَ �يَ
َ
أ

‘Tidak boleh menyentuh mushaf melainkan 
orang yang suci . ’ Imam Ahmad 
mengatakan, ‘Tidaklah diragukan bahwa 
Nabi  telah menuliskan surat tersebut 
kepada ‘Amr bin Hazm.” Inilah pendapat 
Salman Al-Farisi, Abdullah bin ‘Umar, 
dan yang lainnya. Tidak diketahui adanya 
sahabat lain yang menyelisihi pendapat 
dua sahabat ini.’” (Majmu’ah Al-Fatawa, 
21:266) 

Ibnu Taimiyah juga mengatakan, 
“Adapun menyentuh mushaf maka 
pendapat yang benar wajib berwudhu 
sebelum menyentuh mushaf sebagaimana 
pendapat jumhur fuqaha. Inilah pendapat 
yang diketahui dari para sahabat, 
seperti Sa’ad, Salman, dan Ibnu Umar.” 
(Majmu’ah Al-Fatawa, 21:288)

Semoga bermanfaat.

Referensi: (1) Majmu’ah Al-Fatawa. 
Cetakan keempat, tahun 1432 H. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Penerbit 
Dar Al-Wafa’; (2) Syarh Manhaj As-
Salikin. Cetakan kedua, Tahun 1435 H. 
Dr. Sulaiman bin ‘Abdillah Al-Qushair. 
Penerbit Maktabah Dar Al-Minhaj, hlm. 
65-66.
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Ku?’ Mereka menjawab, ‘Mereka meminta 

surga-Mu.’ Allah berkata, ‘Apakah mereka 
melihat surga-Ku?’ Mereka menjawab, 
‘Tidak, wahai Rabbku.’ Allah berkata, 
‘Maka bagaimana seandainya mereka 
melihat surga-Ku?’

Mereka berkata, ‘Mereka juga meminta 
perlindungan kepada-Mu.’ Allah berkata, 
‘Dari apa mereka meminta perlindungan 
kepada-Ku?’ Mereka menjawab, ‘Dari 
neraka-Mu, wahai Rabbku.’ Allah 
berkata, ‘Apakah mereka melihat neraka-
Ku?’ Mereka menjawab, ‘Tidak, wahai 
Rabbku.’ Allah berkata, ‘Maka bagaimana 
seandainya mereka melihat neraka-Ku?’

Mereka berkata, ‘Mereka juga meminta 
ampunan kepada-Mu.’ Allah berkata, 
‘Aku telah mengampuni mereka. Aku beri 
kepada mereka apa yang mereka minta 
dan Aku beri mereka perlindungan dari 
apa yang mereka mintai perlindungan 
kepada-Ku.’

Rasulullah  bersabda, ‘Kemudian para 
malaikat itu berkata, ‘Wahai Rabbku, di 
kalangan mereka ada seorang hamba yang 
banyak sekali kesalahannya. Ia hanya 
melewati saja lalu ikut duduk bersama 
mereka.’ Lalu Allah pun berkata, ‘Aku 
pun mengampuninya, mereka adalah 
satu kaum yang tidak akan sengsara orang 
yang duduk bersama mereka.’ 

Faedah Hadits

1. Hadits ini menunjukkan keutamaan 
majelis dzikir, keutamaan orang yang 
berdzikir, dan keutamaan orang yang 
berkumpul dalam majelis dzikir.

2. Teman-teman duduk dengan orang 
shalih yang rajin berdzikir akan 

termasuk dalam seluruh keutamaan 
yang Allah berikan karena duduk 
dengan orang shalih tadi sebagai 
bentuk pemuliaan kepadanya 
walaupun tidak sama dalam kualitas 
mengingat Allahnya.

3. Pertanyaan bisa saja disodorkan dari si 
penanya padahal ia sudah mengetahui 
tentang soal tadi dari yang ditanya 
untuk menunjukkan pentingnya dan 
mulianya soal tersebut.

4. Hadits ini menunjukkan dustanya 
kaum zindiq (kaum munafik) yang 
menyatakan bahwa mereka dapat 
melihat Allah secara nyata di dunia.

5. Boleh bersumpah dalam perkara yang 
pasti untuk menunjukkan penguatan 
makna dan pemuliaan.

6. Surga diliputi dengan hal-hal baik 
dan neraka diliputi dengan hal-hal 
yang jelek (tidak disukai).

7. Memberikan harapan dan terus 
meminta kepada Allah adalah jadi 
sebab kita mudah mendapatkan yang 
diharap.

Catatan:

Majelis dzikir yang dicintai oleh Allah 
adalah majelis ilmu, belajar Al-Qur’an, 
belajar sunnah Nabi, dan mendalami 
agama. Yang dimaksud adalah bukan 
majelis dzikir dengan dansa, tepuk tangan, 
dan menari ala Sufi. 

Tepuk tangan adalah kebiasaan wanita. 
Dalam hadits disebutkan,

حَ الْتُفِتَ إِلَيْهِ  هُ إِذَا سَبَّ حْ فَإِنَّ ءٌ �فِ صَلَاتِهِ فَلْيُسَبِّ ْ َ بَهُ �ش مَنْ �فَ
سَاءِ صْفِيحُ لِلنِّ ا التَّ َ َّ وَإِ�ف

“Barangsiapa menjadi makmum lalu merasa 
ada kekeliruan dalam shalat, hendaklah dia 
membaca tasbih. Karena jika dibacakan 
tasbih, dia (imam) akan memperhatikannya. 
Sedangkan tepukan khusus untuk wanita.” 
(HR. Bukhari, no. 7190 dan Muslim, no. 
421)

Dalam Al-Mawsua’ah Al-Fiqhiyyah 
(12:82-83) disebutkan bahwa para ulama 
juga beralasan terlarangnya perbuatan 
tersebut karena itu termasuk tasyabbuh 
(meniru-niru kelakuan) wanita. Karena 
dalam hadits disebutkan bahwa hal 
semacam itu hanya khusus bagi wanita 
ketika wanita mengingatkan imam saat 
shalat. Sedangkan laki-laki mengingatkan 
imam dengan ucapan tasbih. 

Ibadahnya orang Jahiliyyah juga 
adalah dengan siulan dan tepuk tangan 

sebagaimana disebutkan dalam ayat,

مْ عِنْدَ الْبَيْتِ إِلَّ مُكَءً وَتَصْدِيَةً ُ وَمَا كَنَ صَلَا�تُ
“Ibadah yang mereka lakukan di sekitar 
Baitullah itu, tidak lain hanyalah siulan 
dan tepukan tangan.” (QS. Al-Anfal: 35). 
Sebab turun ayat ini kata Imam Ibnul 
Jauzi r adalah dahulu orang jahiliyyah 
thawaf keliling Ka’bah sambil teput 
tangan, berseruling, dan meletakkan pipi 
mereka ke tanah. Demikian disebutkan 
dalam Zaad Al-Masiir, kitab tafsir karya 
Ibnul Jauzi.

Referensi: (1) Al-Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah. Penerbit 
Kementrian Agama Kuwait; (2) Bahjah An-Nazhirin 
Syarh Riyadh Ash-Shalihin. Cetakan pertama, Tahun 1430 
H. Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali. Penerbit Dar Ibnul 
Jauzi. 2:468; (3) Syarh Riyadh Ash-Shalihin. Cetakan 
ketiga, Tahun 1427 H. Syaikh Muhammad bin Shalih 
Al-‘Utsaimin. Penerbit Madarul Wathan; (4) Zaad Al-
Masiir. Ibnul Jauzi. Maktabah Asy-Syamilah.

Kitab Ath-Thaharah (Bersuci), Bab Tayamum

# Fikih Manhajus Salikin karya Syaikh ‘Abdurrahman 
bin Nashir As-Sa’di

Larangan bagi yang 
Berhadats Kecil

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-
Sa’di r berkata:

Siapa saja yang mendapati hadats 
ashghar (hadats kecil), maka dilarang 
baginya: (1) shalat, (2) thawaf keliling 
Ka’bah, (3) menyentuh mushaf.

Dilarang Shalat dan Thawaf 
bagi yang Berhadats

Dalil yang menunjukkan bahwa shalat 
tidak diterima dalam keadaan berhadats.

Dari Ibnu ‘Umar k, Rasulullah  
bersabda,

ورٍ وَلَ صَدَقَةٌ مِنْ غُلُولٍ ِ طُُ لَ تُقْبَلُ صَلَاةٌ بِغَ�يْ
“Tidaklah diterima shalat tanpa bersuci, 
tidak pula sedekah dari ghulul (harta 
haram).” (HR. Muslim, no. 224).

Adapun thawaf dipersyaratkan suci dari 
hadats, disebutkan dalam hadits dari Ibnu 
‘Abbas k, Nabi  bersabda,


